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SUMMARY

RINA AYU NIRMALA, The Effect at Multilevel Amoniation of Palm
Press Fiber on Rumen Microbial population, (supervisor by Dr.Ir. Armina
Fariani. M,Sc and Gatot Muslim, S.Pt, M.Si). This research aimed to was
study the impact at amoniation multilevel of palm pressed fiber on rumen
microbial population.

Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 3
replications was in this research. There were palm pressed fiber without
amoniation (control), palm pressed fiber + 4% urea (R1), multilevel amoniation
palm pressed fiber (R2). The parameters observed were microbial population
such as amilolytic bacteria, cellulolytic, and preteolytic bacteria.

The results showed that the treatment by multilevel amoniation had no
significantly different to rumen microbial population. But, total population on
proteolytic bacteria of palm fiber amoniation multilevel is higher than

amilolytic bacteria and cellulolytic bacteria population is 4,3 x 10° cfu.



RINGKASAN

RINA AYU NIRMALA, Pengaruh Amoniasi Bertingkat Pada Serat
Perasan Sawit terhadap Populasi Mikroba Rumen, yang dibimbing oleh Dr.
Ir.ARMINA FARIANI, M.Sc dan GATOT MUSLIM S.Pt, M.Si. Penelitian
ini bertujuan untuk mempelajari dampak pemberian serat perasan sawit yang
diamoniasi secara bertingkat terhadap populasi mikroba rumen.

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan. Serat perasan sawit (R0), Serat perasan
sawit + urea 4% (R1), Serat perasan sawit amoniasi bertingkat (R2). Parameter
yang diamati yaitu Total bakteri (cfu) meliputi Amilolitik, Selulolitik,
Proteolitik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan amoniasi bertingkat
tidak mempengaruhi populasi mikroba rumen. Namun, pada parameter
proteolitik jumlah populasi bakteri pada perlakuan serat perasan sawit amoniasi

bertingkat lebih tinggi dibandingkan pada jumlah bakteri amilolitik dan

selulolitik yaitu 4,3 x 10° cfu.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbeda dengan ternak monogastrik, ruminansia memiliki sistem
pencernaan yang unik. Ruminansia memiliki organ pencernaan yang
berkapasitas besar dengan proses pencernaan yang merupakan serangkaian
proses kompleks dan melibatkan interaksi dinamis antar pakan, populasi
mikroba dan ternak itu sendiri. Hal ini sangat penting artinya bagi ruminansia
yang sebagian besar pakannya berupa serat. Dengan demikian ternak
ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing dan domba mampu memanfaatkan
pakan berkualitas rendah dengan kandungan serat kasar yang tinggi. Upaya-
upaya untuk meningkatkan kegunaan pakan berserat tinggi telah banyak
dilakukan melalui pengolahan bahan pakan baik secara fisik, kimiawi ataupun
biologis (Hungate, 1996; Preston dan Leng, 1997).

Pada ternak ruminansia proses pencernaan di dalam rumen sangat
bergantung pada populasi dan jenis mikroba yang berkembang dalam rumen,
karena proses perombakan pakan pada dasarnya adalah kerja enzim yang
dihasilkan oleh mikroba rumen. Melalui teknologi nutrisi, populasi mikroba
tersebut dapat ditingkatkan melalui pendekatan kecukupan nutrient untuk
pertumbuhannya (Sutardi, 1997; Zain, 2008). Keberhasilan meningkatkan
populasi mikroba akan meningkatkan konsentrasi enzim yang dihasilkan,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kecernaan pakan, sekaligus

meningkatkan suplai protein mikroba bagi ternak induk semang.



Pada ternak yang mendapat pakan serat, perkembangan bakteri
pencerna serat perlu ditingkatkan. Pakan berserat yang belum dilakukan
perlakuan belum bisa dimanfaatkan dengan baik oleh bakteri rumen karena
ikatan hemiselulosa dan selulosa masih terikat dengan kuat sehingga bakteri
rumen belum bisa mengubahnya menjadi protein dan dimanfaatkan oleh tubuh
ternak. Didalam rumen ada tiga jenis mikroorganisme, yaitu bakteri, protozoa,
dan fungi. Pakan dengan kualitas rendah menyebabkan kontribusi mikroba
pada ternak semakin besar, sedangkan pada kondisi pakan miskin akan nutrisi
populasi protozoa cenderung menekan perkembangan bakteri dan fungi karena
protozoa tidak mendapat pakan yang layak bagi dirinya, padahal kedua
golongan mikroba ini sangat dibutubkan dalam pencernaan serat kasar,
sehingga keberadaan protozoa harus terkontrol terutama di daerah pakan
berkualitas rendah (Kamra, D. N. 2005)

Salah satu alternatif yang dapat dijadikan sebagai pakan ternak
ruminansia yaitu limbah dari perkebunan kelapa sawit. Bagian dari kelapa
sawit yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yaitu pelepah daun kelapa
sawit, lumpur sawit dan serat perasan sawit. Serat perasan sawit merupakan
hasil samping yang diperoleh dari proses pemerasan buah sawit namun
kandungan serat kasar yang cukup tinggi yaitu 48,10% sehingga serat perasan
sawit ini memerlukan sentuhan teknologi pakan.

Pengolahan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas nutrisi
pakan yaitu dengan cara amoniasi. Amoniasi adalah suatu proses pemotongan
ikatan rantai dan membebaskan sellulosa dan hemisellulosa agar dapat

dimanfaatkan oleh tubuh ternak dengan menggunakan amonia. Amonia



berfungsi dan berperan dalam melarutkan sebagian dari mineral silika,
memuaikan serat kasar sehingga memudahkan penetrasi enzim, dan
meningkatkan kandungan protein kasar (Wiyono, 1989).

Perlakuan amoniasi dengan urea mempunyai pengaruh yang baik untuk
pakan. Proses amoniasi lebih lanjut juga akan memberikan keuntungan yaitu
meningkatkan kecernaan pakan dan akan memudahkan proses pencernaan oleh
mikroorganisme dalam rumen, serta akan mempengaruhi populasi mikroba
yang bekerja dalam rumen akan meningkat. Akan tetapi dengan kebutuhan
pakan yang semakin hari semakin meningkat maka amoniasi dengan urea 4%
selama 4 minggu memerlukan waktu yang cukup lama dan tidak efisien. Upaya
untuk mempersingkat waktu amoniasi yaitu dilakukan amoniasi bertingkat.

Amoniasi bertingkat merupakan suatu metode amoniasi yang
pemberian ureanya dilakukan secara bertingkat dengan dosis yang berbeda,
diharapkan mampu mempercepat waktu pemeraman amoniasi. Teknik
amoniasi bertingkat dengan menggunakan urea merupakan teknik peningkatan
mutu pakan yang bersifat mudah, dan dapat menguraikan atau melonggarkan
ikatan lignin selulosa pada serat perasan sawit sehingga diharapkan dapat
meningkatkan nilai gizi dan perkembangan populasi mikroba didalam rumen.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dimaksudkan untuk
mempersingkat waktu pemeraman amoniasi serat perasan sawit selama 12 hari

secara bertingkat dan untuk mengetahui dampaknya terhadap jumlah populasi

mikroba dalam rumen sapi.



B. Tujuan

Mengetahui pengaruh amoniasi bertingkat pada serat perasan sawit

terhadap populasi mikroba rumen.

C. Hipotesa
Amoniasi serat perasan sawit dengan penggunaan dosis urea secara
bertingkat 6% (3 hari) , 4% (7 hari) sampai 2% (2 hari) dapat mempengaruhi

populasi mikroba dalam rumen.
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